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Abstrak—Memelihara kucing merupakan salah satu hobi 
yang menyenangkan di kalangan masyarakat, karena kucing 
adalah salah hewan yang lucu dan dekat dengan manusia, 
selain itu kucing mampu mengurangi stres, rasa cemas dan 
resiko stroke. Akan tetapi dalam proses pemeliharaan 
kucing harus diperhatikan pola makan dan kebersihannya 
agar kucing tidak mudah terserang penyakit. Alat pemberi 
makan kucing berbasis internet of things (IOT) adalah suatu 
alat yang berfungsi untuk melakukan pemberian makan 
pada kucing dari jauh menggunakan web, banyak dari 
mereka pemelihara kucing yang terkendala dalam 
pemeberian makan karena sibuk dengan kegiatan masing-
masing. Alat ini diharapkan dapat mempermudah pemilik 
kucing yang merasa kesulitan dalam proses pemberian 
pakan pada kucing, alat ini dapat bekerja secara otomatis 
menggunakan modul RTC untuk pengaturan waktu 
pemberian pakan dan juga dapat di kontrol melalui web 
smartphone android ketika akan menambahkan porsi pakan, 
alat ini juga dapat memonitoring sisa pakan pada wadah 
mengguanakan Load cell, dan mengambil gambar keadaan 
kucing dengan kamera VC0706 kemudian hasil gambarnya 
dan sisa pakannya akan dikirim ke web. 




1.1 Latar Belakang 
Salah satu permasalahaan dalam pemeliharaan kucing 
adalah ketika pemilik kucing pergi meninggalkan rumah 
dalam beberapa hari maka kucingnya harus di titipkan ke 
penitipan hewan, hal ini tentunya memerlukan biaya yang 
cukup besar.[1] 
Dari permasalahan di atas muncul ide dari penulis 
tentang bagaimana cara membuat rancang bangun alat 
pemberi makan dan monitoring sisa pakan kucing berbasis 
internet of things (IOT). fungsi dari alat ini bertujuan untuk 
dapat mempermudah para pemelik kucing yang kesulitan 
untuk memberi makan kucingnya saat sedang tidak berada 
dirumah. Alat pemberi makan kucing ini dapat bekerja 
secara otomatis dan juga dapat di kontrol melalui website 
yang terhubung dengan koneksi internet. Selain itu alat ini 
juga dapat memonitoring sisa pakan pada wadah pakan, dan 
dapat mengirimkan gambar keadaan kucing ke pemilik 
melaui kamera. Pembuatan alat ini menggunakan software 
Notepad++ sebagai program WEBnya dan Arduino Uno 
sebagai mikrokontrolernya. 
1.2 Rumusan Masalah 
2. Bagaimana cara merancang alat pemberi makan 
dan monitoring sisa pakan kucing berbasis Internet 
of Things (IOT)? 
3. Bagaimana cara merancang dan membuat suatu 
web yang berfungsi untuk mengontrol dan 
memonitoring alat ini? 
4. Bagaimana cara mengoprasikan alat ini melalui 
web ? 
1.3 Tujuan  
Dengan dibuatnya alat pemberi makan dan monitoring 
sisa pakan kucing berbasis internet of things  (IOT), maka 
dapat digunakan sebagai solusi untuk para pemilik kucing 
ketika sedang tidak berada dirumah, sehingga pemilik 
kucing dapat memberikan pakan kepada kucingnya dimana 
saja dan kapan saja. 
1.4 Batasan Masalah  
 
Agar perancangan dan pembuatan alat ini sesuai 
dengan konsep awal dan tidak meluas maka diberikan 
batasan-batasan sebagai berikut : 
 
1. Penelitian ini di fokuskan untuk pemberian pakan pada 
kucing. 
2. Penelitian ini di fokuskan untuk memonitoring sisa 
pakan yang ada di wadah pakan. 
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1.5 Metodologi Pemecahan Masalah 
Untuk menyelesaikan skripsi ini diperlukan langkah - 
langkah sebagai berikut :  
 
1. Studi literature 
Mencari referensi yang memiliki hubungan dengan 
perencanaan dan pembuatan. 
2. Perencanaan alat 
Merencanakan ukuran dan desain alat apakah sesuai 
yang di harapkan. 
3. Pembuatan alat 
Melakukan realisasi alat yang di buat dan menyatukan 
komponen-komponen secara keseluruhan 
4. Pengujian alat 
Untuk mengetahui keberhasilan dari fungsi alat yang 
sudah dibuat dilakukan pengujian sistem secara 
keseluruhan. 
5. Pengolahan data 
Melakukan analisa dari data yang didapat melalui 
pengujian alat sehingga dapat dibuat kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk mendapat arah yang tepat mengenai hal hal 
yang akan dibahas maka dalam skripsi ini disusun sebagai 
berikut : 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisikan latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi 
penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan 
dalam pembuatan skripsi ini. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini dibahas dasar teori-teori yang mendukung 
dalam perencanaan dan pembuatan alat ini. 
BAB III : METODOLOGIPENELITIAN 
Dalam bab ini dibahas mengenai perencanaan dalam 
pembuatan alat yang meliputi keseluruhan sistem. 
BAB IV : PENGUJIAN DAN ANALISA ALAT 
Berisi tentang pengujian alat dan pembahasan hasil 
secara keseluruhan denganmenganalisa hasil semua 
pengujian. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang 
diperoleh dari perencanaan dan pembuatan skripsi, serta 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kucing 
Kucing adalah salah satu hewan peliharaan 
terpopuler didunia. Kucing yang garis keturunannya tercatat 
secara resmi sebagai kucing trah atau galur murni, seperti 
persia, siam, manx dan sphinx. Kucing seperti ini biasanya 
dibiakan di tempat pemeliharaan hewan resmi. Jumlah 
kucing ras hanyalah 1% dari seluruh kucing didunia, sisanya 
adalah kucing dengan keturunan campuran seperti kucing 
liar atau kucing .[14] 
2.2 Pengertian Internet of Things 
Internet of Things, atau dikenal juga dengan singkatan 
IoT, merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk 
memperluas manfaat dari konektivitas internet yang 
tersambung secara terus-menerus. Adapun kemampuan 
seperti berbagi data, remote control, dan sebagainya, 
termasuk juga pada benda di dunia nyata.[9] 
 
      Gambar 2.2 Internet of Things (IOT) 
2.3 Arduino 
Arduino Uno memiliki pin input dan output yang 
cukup untuk menunjang komponen hardware pendukung 
lainnya. Arduino Uno memiliki 14 pin input dari output 
digital dimana 6 pin input tersebut digunakan sebagai output 
PWM dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator kristal, 
koneksi USB, Jack Power, ICSP header, dan tombol 
reset l[3] 
 
Gambar 2.3 Arduino Uno 
Keterangan  
 Microcontroller   ATmega328 
 Tegangan operasi   5V 
 Input tegangan (disarankan) 7-12V 
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 Input tegangan (batas)  6-20V 
 Pin Digital I/O   14 pins 
(dimana 6 memberikan Output PWM) 
 Analog input   6 pins 
 Arus DC I/O   40 mA 
 Memory    32 KB 
(ATmega 328), dimana 0,5 digunakan oleh 
bootloader 
 SRAM   2 KB (ATmega 328) 
 EEPROM  1 KB (ATmega 328) 
 Clock   16 MHz 
2.4 Motor Servo 
Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator 
putar (motor) yang dirancang dengan sistem kontrol umpan 
balik loop tertutup (servo), sehingga dapat di set-up atau di 
atur untuk menentukan dan memastikan posisi sudut dari 
poros output motor.[7] 
 
Gambar 2.6 Motor Servo 
Keterangan 
 
 Lebar  13.4 g 
 Dimensi  22.5 x 12 x 35.5 mm approx 
 Torsi awal 1.8 kgf cm (4.8V), 2.2 kgf cm 
(6V) 
 Kecepatan 0.1 s/60 suhu (4.8),0.00 s/60 
suhu (6V) 
 Tegangan 4,8 V – 6.0 V 
2.5 Kamera 
Kamera Serial termasuk dalam shield (pelindung) 
yang dapat digunakan pada board Arduino. Kamera ini 
berfungsi untuk menangkap atau merekam gamabar yang 
sejajar dengan jarak pandang lensa tersebut.  
Ada beberapa tipe atau seri pada kamera serial baik yang 
module maupun kit yaitu : OV7670, VC0706, MT9D111, 
dll.[15] 
 
Gambar 2.7 Kamera VC0706 
Keterangan  
 
 Ukuran sensor   1/6 inch 
 Resolusi    640 x 480 
VGA 
 Tegangan Operasi  3.3 V 
 Ring engan kualits tertinggi F1.8/6mm Lens 
2.6 Sensor Berat (Load cell) 
Sensor berat (load cell) merupakan sensor yang 
dirancang untuk mendeteksi tekanan  atau berat sebuah 
beban, sensor load cell umumnya digunakan sebagai 
komponen utama pada system timbangan digital dan dapat 
diaplikasikan pada jembatan timbangan yang berfungsi 
untuk menimbang berat prinsip kerjanya menggunakan 
tekanan[8]. 
 
Gambar 2.8 Sensor berat (Load cell) 
Keterangan 
 
 Kapasitas   1 kg 
 Bekerja pada tegangan rendah 5-10 VDC atau 
5-10 VAC 
 Input atau output resistansi rendah 3 
 Nonlineritas   0.05% 
 Tempratur   -10°C-+50°C 
2.7 Modul Penguat HX711 
HX711 adalah sebuah komponen terintegrasi dari 
“AVIA SEMICONDUCTOR”, HX711 presisi 24-bit analog 
to digital conventer (ADC) yang didesain untuk sensor 
timbangan digital dal industrial control aplikasi yang 
terkoneksi sensor jembatan[6] 
 
Gambar 2.9 Modul Penguat HX711 
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2.8 Modul Wifi Node MCU ESP8266 
Node MCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat 
opensource. Terdiridari perangkat keras berupa System On 
Chip ESP8266 dari ESP8266 buatan Espressif System, 
juga  firmware yang digunakan, yang menggunakan bahasa 
pemrograman  scripting Lua.[4] 
 
Gambar 2.10  Node MCU ESP8266 
Keterangan 
 
 Tegangan input  3.3 – 5V 
 GPIO   13 pin 
 Kanal PWM  10 Kanal 
 10 bit ADC pin  1 pin 
 Memory   4 MB 
 Kecepatan  40/26/24 MHz 
 Wifi   IEEE 802.11 b/g/n 
 Frekuensi  2.4 GHz-22.5 GHz 
 USB port  Micro USB 
 USB ke serial converter CH340G 
 
 
Gambar 2.11 Skematik Posisi Pin Node MCU 
 
2.9 RTC (Real Time Clock) 
RTC adalah komponen IC penghitung yang dapat 
difungsikan sebagai sumber data waktu baik berupa data 
jam, hari, bulan maupun tahun.[5] 
 
 
Gambar 2.12 Modul RTC DS3231 
 
 
Gambar 2.13 Skematik RTC DS3231 
2.10 Notepad++ 
Notepad++ adalah sebuah aplikasi text editor yang 
bersifat gratis. Notepad menitik beratkan kegunaan aplikasi 
untuk editing text dalam waktu yang cepat dan praktis. 
Notepad++ mendukung banyak format bahasa 
pemrograman seperti PHP, HTML, Java Script dan 𝐂𝐒𝐒.[𝟏𝟎] 




XAMPP Fungsinya adalah sebagai server yang 
berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache 
HTTP Server, MySQLdatabase, dan penerjemah bahasa 




Gambar 2.15 XAMPP 
 
2.12 Web Browser  
 
Web server adalah perangkat lunak yang menjadi 
tulang belakang dari world wide web (www). Web server 
menunggu permintaan dari client yang menggunakan 
browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, 





Gambar 2.16 Web Server 
2.13 Access Poin 
Access Point adalah sebuah perangkat jaringan yang 
berisi sebuah transceiver dan antena untuk transmisi dan 
menerima sinyal ke dan dari clients remote. Dengan access 
points (AP) clients wireless bisa dengan cepat dan mudah 
untuk terhubung kepada jaringan LAN kabel secara 
wireless.[12]  
 
III. PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
3.1 Pendahuluan 
Pada perancangan ini akan membahas rangkaian 
skematik dari setiap komponen serta modul serta koneksi 
dari setiap port modul tersebut. Pembahasan difokuskan 
pada desain skematik seperti pada blog diagram alat. 
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Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem 
Blok diagram akan dijelaskan masing-masing fungsi 
sebagai berikut : 
a. Arduino berfungsi sebagai kontrol utama yang dapat 
menjalankan instruksi-instruksi yang telah diprogram 
sebelumnya baik dalam mengolah data-data, membaca 
sensor, dan menggerakan servo. 
b. RTC digunakan untuk mengatur penjadwalan otomatis 
dalam pemberian pakan. 
c. Servo digunakan untuk membuka tutup pintu 
penampung pakan. 
d. Load Cell digunakan untuk mengukur berat awal 
ketika makanan telah jatuh ke wadah pakan. 
e. Kamera digunakan untuk mengambil gambar ketika 
makan telah jatuh ke wadah, kemudian gambar akan 
dikirimkan ke web. 
f. Web digunakan untuk pengontrolan alat jika ingin 
menambahkan porsi pakan secara manual sekaligus 
berfungsi untuk monitoring sisa pakan pada wadah. 
3.2.1 Prinsip Kerja Sistem 
Sistem ini akan bekerja secara otomatis ketika jam 
pada RTC telah sesuai dengan program yang  telah 
dimasukan , Servo akan membuka dan menutup pintu 
penampung pakan, Load cell akan membaca beban hingga 
50 g, jika kurang dari 50 g servo akan terus membuka pintu 
penampung pakan, Kamera akan mengambil gambar ketika 
berat yang telah dibaca oleh Load cell telah mencapai 50 g, 
Node MCU akan mengirim data ke web server, WEB akan 
menampilkan sisa pakan dan gambar. 
3.3 Perancangan Mekanik 
 
Gambar 3.2 Desain Alat 
3.4  Perancangan Perangkat Keras 
 
3.4.1  Perancangan RTC DS3231 
 
RTC untuk mengatur jadwal pemberian pakan secara 
otomatis.  
 
Gambar 3.3 Perancangan Rangkaian RTC 
 
3.4.2 Motor Servo 
Motor servo yang berfungsi untuk  membuka tutup 
pintu penampung pakan. 
 
Gambar 3. 4 Perancangan Rangkaian Motor Servo 
 
3.4.2  Sensor Berat (Load Cell) 
 
Sensor berat digunakan untuk mengukur berat sisa 
yang terdapat pada wadah dan  Amplifier digunakan untuk 









Gambar 3.5 Perancangan Rangkaian Sensor Berat 
 
3.4.4  Kamera VC0706 
 
Kamera VC 0706 yang berfungsi untuk mencaputure 
gambar yang nanti akan di kirim ke web. 
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3.4.5  Node MCU ESP8266 
 
Node MCU ESP8266 sebagai modul wifi agar alat 
dapat terkoneksi dengan jaringan internet dan dapat di 





Gambar 3.6 Perancangan Rangkaian Node MCU ESP8266 
 
3.4.6  Perancangan Keseluruhan 
 
Untuk menjalankan alat ini semua komponen perlu di 




Gambar 3.6 Perancangan Rangkaian Keseluruhan system 
3.5  Perancangan Perangkat Lunak 
 
Pada perancangan perangkat lunak ini yaitu berisikan 
flowchart sistem dan software pendukung yang digunakan 
dalam menyeleseiakan penelitian ini. 
3.5.1  Pembuatan Web 
 
Dalam pembuatan web ini digunakan software 
Notepad++ untuk membuat keseluruhan program yang 
digunakan untuk memonitoring dan mengontrol alat ini 
melalui smartphone atau laptop. 






























Gambar 3.10 Program pembuatan koneksi web 
 
 
Gambar 3.11 Tampilan web  monitoring pakan kucing 
 
 
Gambar 3.13 Client Upload Data Ke Server 
 
3.5.3  Konsep Rancangan IoT dan Protokol MQTT 
Internet of Things adalah konsep dimana suatu objek 
yang memiliki kemampuan untuk mentaransfer data melalui 
jaringan internet tanpa memerlukan interaksi manusia ke 
manusia atau manusia ke komputer. Dalam pengoprasian 
alat ini meggunakan smartphone serta laptop untuk 
mengontrol dan memonitoring. Kemudian terdapat modul 
node mcu yang berfungsi untuk menghubungkan mesin 
dengan internet. 
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 Protokol MQTT digunakan untuk melakukan 
pengontrolan pada alat, MQTT merupakan protokol yang 
ringan karena mengirim pesan dengan header berukuran 
kecil yaitu 2 bytes selain itu Protokol MQTT bekerja 
menggunakan konsep publish/subscribe.  
 
3.5.4  Flowchart Kerja Sistem 






















Gambar 3.8 Flowchart kerja web 
 




Bab ini dijelaskan tentang pengujian dan 
pembahasan dari sistem yang telah dirancang pada bab 
sebelumnya. Tujuan dari pengujian dan pembahasan sistem 
adalah untuk mengetahui kinerja dari alat satu persatu 
maupun secara keseluruhan sistem.  
 
4.2 Pengujian Modul RTC DS3231 
 
Pada pengujian RTC DS3231 ini digunakan untuk 
menyesuaikan waktu berapa lama alat ini akan aktif. RTC 
diuji bertujuan untuk menyesuaikan jam pada modul RTC 
dengan jam yang ada pada laptop. 
4.2.1 Peralatan Yang Digunakan  
 Arduino UNO 
 Kabel Jumper 
 Modul RTC 
 Laptop 
 Software Arduino IDE 
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4.2.2 Langkah Pengujian  
 Hubungan kabel jumper SCL dan SDA ke pin 
Analog 4 dan 5 Arduino. 
 Hubungakan VCC ke pin 3,3V 
 
4.2.3 Metode Pengujian 
 
 
Gambar 4.1 Pengujian Real Time Clock 
 
4.2.4 Hasil Pengujian 
 
Dari hasil pengujian yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa  Arduino dapat menampilkan data yang 
berasal dari RTC. Data yang ditampilkan terlihat pada serial 
monitor adalah data jam,menit dan detik. 
 
4.3 Pengujian Sensor Berat ( Load cell ) 
 
Pada pengujian load cell yaitu, membandingkan nilai 
berat yang dibaca oleh alat (load cell). Benda yang 
ditimbang adalah kunci motor yang di letakan di atas wadah 
pakan. 
 
4.3.1 Peralatan Yang Digunakan  
 Arduino  
 Sensor berat (Load Cell) 
 Kabel jumper 
 Modul Penguat HX711 
 
4.3.2 Langkah Pengujian 
 Hubungkan masing-masing kabel pada modul 
HX711 
Merah ke E+ , Black ke E- White ke A-, Green ke 
A+ 
 Hubungkan VCC Modul HX711 ke Pin 5V pada 
Arduino dan GND ke GND 
Hubungkan DT  Modul HX711 ke pin A0 dan 
hubungkan SCK ke pin A1. 
 
4.3.3 Metode Pengujian 
 
 
Gambar 4.2 Pengujian Load cell tanpa beban 
  
 
Gambar 4.3 Pengujian Load cell diber beban 
 
4.3.4 Hasil Pengujian 
 
Dari hasil pengujian sensor Load cell dapat di 
simpulkan bahwa ketika tidak ada beban yang di letakan di 
atas Load cell makan nilainya 0, dan jika diletakan beban di 
atas Load cell maka nilainya akan berubah sesaui berat pada 
beban tersebut. 
 
4.4 Pengujian Motor Servo 
 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
motor servo bekerja sesuai dengan perintah Arduino sebagai 
pembuka dan penutup pintu bak penampung pakan 
 
4.4.1 Peralatan Yang Digunakan  
 Arduino Uno 
 Kabel Jumper 
 Motor Servo 
 Arduino IDE 
 
4.4.2 Langkah Pengujian 
 Hubungkan kabel berwarna kuning sebagai data ke 
pin digital 7 
 Hubungkan kabel berwarna merah sebagai VCC ke 
pin 5V  




Gambar 4.4 Pengujian motor servo posisi tertutup (A) 
 
Gambar 4.5 Pengujian motor servo posisi terbuka (B) 
 
 
Seminar Hasil Elektro S1 ITN Malang 
Tahun Akademik 2018/2019 
 
4.3.4 Hasil Pengujian 
 
Pada pengujian motor servo ketika posisi 0 adalah 
gambar (A) pintu bak penampung pakan dalam keadaan 
tertutup dan pada gambar (B) posisi 30° keadaan pintu 
terbuka. 
 
4.5 Pengujian Kamera  
 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
motor servo bekerja sesuai dengan perintah Arduino untuk 
mencapture gambar. 
 
4.5.1 Peralatan yang Digunakan 
 Arduino Uno 
 Kabel Jumper 
 Kamera VC0706 
 Arduino IDE 
4.5.2 Langkah Pengujian 
 Hubungkan kabel VCC dari kamera ke pin 5V 
Arduino 
 Hubungkan kabel GND dari kamera ke pin GND 
Arduino 
 Hubungkan kabel TX dari kamera ke pin D1 Node 
MCU  
 Hubungkan kabel RX dari kamera ke pin D2 Node 
MCU 
 
4.5.3 Metode Pengujian 
 
 
Gambar 4.6 Hasil pengujian kamera 
 
4.5.6 Hasil Pengujian 
 
Dari hasil pengujian kamera dapat di simpulkan 
bahwa ketika program di upload maka kamera akan 
langsung mengambil gambar. 
 
4.6 Pengujian Node MCU ESP8266 
 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
Node MCU dapat terhubung dengan wifi. 
 
 
4.6.1 Peralatan yang Digunakan 
 Node MCU ESP8266 
 Kabel Data HP 
 Arduino IDE 
 Koneksi Wifi 
 Arduino UNO 
 
4.6.2 Langkah Pengujian 
 Hubungkan kabel port data dari Node MCU ke port 
Laptop 
 Buka program Arduino IDE dan program Node 
MCU 
 Ganti SSID sesuai dengan SSID yang kita gunakan 
dan passwordnya 
 Kemudian upload dan tunggu sampai proses berjalan 
hingga 100% 
 
4.6.3 Metode Pengujian 
 
 
Gambar 4.7 Hasil pengujian Node MCU Terhubung 
dengan Wifi 
 
4.6.4 Hasil Pengujian 
 
Dari hasil pengujian Node MCU dapat di simpulkan 
bahwa ketika program ssid diganti dengan ssid yang akan 
kita gunakan begitu juga passwordnya, maka Node MCU 
dapat terhubung dengan wifi. 
 
4.7 Pengujian Web pada Alat 
 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
web bekerja sesuai dengan perintah yang di berikan. 
 
4.7.2 Peralatan yang Digunakan 
 Arduino IDE 
 Arduino UNO 
 Node MCU 
 Kabel data HP 
 Koneksi Wifi 
 Kamera 
 
4.7.3 Langkah Pengujian 
 Hubungkan kabel Port data dari Node MCU ke Port 
Laptop 
 Hubungkan kabel Port data Arduino ke Port Laptop 
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 Buka program Arduino dan Program Node MCU 
jangan lupa SSID dan Passwordnya di ganti sesuai 
dengan wifi dan password yang akan kita gunakan  
 Hubungkan Kamera ke pin-pin yang ada pada Node 
MCU 
 Hubungkan Load cell dengan Arduino 
 Hubungkan Motor Servo dengan Arduino 
 Hubungkan RTC dengan Arduino 
 Upload program Arduino dan Node MCU, jangan 
lupa saat mengupload program Node MCU kabel RX 
dan TX pada Node MCU di  lepas terlebih dahulu 
agar proses upload berjalan dengan lancar, jika telah 
selesai proses uploadnya pasang kembali kabel RX 
dan TX pada Node MCU Buka alamat Web 
monitoring pakan kucing http://ksl.labm2m.com 
 
4.7.4 Metode Pengujian 
 
 
Gambar 4.8 Hasil Pengujian Web Monitoring Pakan 
Kucing Menggunakan Smart Phone 
 
4.7.5 Data Logger Monitoring Pakan Kucing 
 
 
Gambar 4.9 Tampilan Data Logger 
4.7.6 Hasil Pengujian 
 
Dari hasil pengujian Web monitorng sisa pakan 
kucing dapat di simpulkan bahwa ketika jadwal pemberian 
pakan telah sesuai jam yang di tentukan maka alat akan 
bekerja, ketika pakan jatuh ke wadah pakan maka data dari 







Setelah dilakukan perancangan dan pengujian maka 
dapat disimpulkan berapa hal yang dapat digunakan untuk 
perbaikan dan perkembnagan berikutnya, yaitu : 
1. RTC sebagai jam untuk memberi makan kucing 
secara otomatis sangat akurat 
2. Pengiriman data ke web real time tetapi 
memerlukan waktu beberapa detik agar data bisa 
tampil ke web 
3. Load cell  sebagai sensor untuk menimbang bearat 
juga sangat akurat 
5.2 Saran 
 
Pada skripsi ini tidak lepas dari berbagai macam 
kekurangan dan kesalahan baik dari perancangan sistem 
maupun peralatan yang telah penulis buat maka dari itu agar 
sistem dapat dikembangkan lebih sempurna, saran dari 
penulis antara lain sebagai berikut: 
1. Kualitas gambar yang di ambil dari kamera 
VC0706 kurang bagus  jadi perlu di ganti dengan 
reverensi kamera yang lebih bagus 
2. Servo diganti dengan motor steper agar saat 
pembukaan pintu penampung pakan hasilnya 
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